Menimbang

Mengingat

PERATURAN DAERAH PROVINSI SU?@ATER& UTARA
'NOMOR 10 TAHUN 2008
TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH PROVINSI SUMATERA UTARA

TAHUN ANGGARAN 2008
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR SUMATERA UTARA,

bahwa sehﬁbungan dengan perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kebijakan umum APBD, keadaan
pergeseran antara unit organisasi, antara kegiatan dan antar jenis belanja, keadaan yang menyebabkan sisa lebih t
maka periu dilakukan perubahan APBD Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2008;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, periu menbentuk Peraturan Daerah
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2008;

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom Provinsi Aceh dan Perubahan Per
Provinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Tahen 1956 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 11

Pemerintah Nomor 21 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah Provmsa {Lembaran Negara Tahun 1850 Nomor 5
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan {Lembaran Negara Republik Indonesi
68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3312) sebagaimana telah diubah dengan Undan
Tahun 1994 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 62, Tambahan Lembaran Negara Reput
3569);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (L.embaran Negara Republik {1
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3685) sebagaimana telah diubah dengan Un
34 Tahun 2000 (Lembaran Megara Republik indonesia Tahun 2000 Nomor 246 Tambahan Lembaran Negara Repu
4048);

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1897 tentang Bea Perclehan Hak Atas T;mah dan Ra unan (l__evmbar ni

Tahun 1997 Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 3688);

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, K
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia N
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tal
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia T
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4355);
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: Menetapkan

1.

Pendapatan
a. Semula

b. Bertambah/(berkurang)

Jumiah Pendapatan setelgh perubahan

~ Befanja

a. -Semula
b. Bertambah/(berkurang)
Jumiah Belanja setelah perubahan ,
Surplusi{Defisit) setelah Perubahan

Pembiayaan
a. Penerimaan
1) Semula

2) Bertambah/(b’erkurang)

Juiniah Penerimaan setelah peruba

b. Pengeluaran
1) Semula
2} Bertambah/(berkurang)
Jumlah Pengeluaran setelah perubahan
Jumiah Pembiayaan Netto setelah perubahan
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH TENTANG PENJABARAN PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAER
SUMATERA UTARA TAHUN ANGGARAN 2008

perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2008, adalah sebagai berikut :

25. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 20086 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah {Lembaran N
Indonesia Tahun 2008 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4614);

26. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

27. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
28. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera ‘Utara Nomor 1 Tahun 2008 tanggal 29 Februari 2008 tentang Anggaran Pendapat

Daerah Provinsi Sumatera Utara Tahun Anggaran 2008

Rp. 2,957,275,712,000.00
Rp. 219,053,115,012.00
Rp. 3,176,3
Rp. 3,289,251,471,221.00
Rp. 239,162,600,620.00
Rp. 3,528,4
Rp. (352,0
Rp. 400,000,000,000.00
Rp. (5,741,170,171.00)
Rp. 3942
Rp. 42,173,585,000.00
Rp. -
Rp. 42,1
~ Rp. 352,0
" Rp.




Pasai 2

, (4)‘ Pendapatan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
' 4 Pendapatan Asli Daerah
1) Semula
2) Bertambah/(berkurang).
Jumiah Pendapatan Asli Daerah setelah perubahan

- Dana Perimbangan
- 1) Semula
- 2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Dana Perimbangan setelah perubahan

_Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah
1) Semuia
2) Bertambah/(berkurang)
Jumlah Dana Perimbangan setelah perubahan

a. Pajak Daerah
1) Semuila
2) Bertambah/{berkurang)
Jumiah Pajak Daerah setelah perubahan

b. Retribusi Daerah
1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Retribusi Daerah setelah perubahan

¢. Hasil Pengeloiaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan
1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan setelah perubahan

d. Lain-Lain Pendapatan Asii Daerah Yang Sah
1) Semula

2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah setelah perubahan

(2 Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pendapatan :

1,897,496,352,000.00
Rp. 209,698,907,812.00
Rp.  1,036,905,790,000.00
Rp. 8,926,110,000.00
Rp. 22,873,570,000.00
Rp. 428,097,200.00
Rp.  1,767,210,548,000.00
Rp. 200,400,000,000.00
Rp. 13,379,600,000.00
Rp. 7,794,510,000.00
Rp. 76,411,156,000.00
Rp. 1,958,844,000.00
Rp. 40,494,648,000.00
Rp (454,446,188.00)

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

2,107 1¢

1,045,8!

23,3

1,867.6

211

78,3

40,0




2 Dana Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak -

1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)

Jumiah Dana Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak setelah penibahan

_b. Dana Alokasi Umum
1) Semula
~ 2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Retribusi Daerah setelah perubahan

. a__ Pendapatan Hibah
‘ 1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)
Jumlah Pendapatan Hibah setelah perubahan

b. Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus
1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus setelah perubahan

Pasal 3

(1) Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
a. Belanja Tidak Langsung
1) Semula
2) Bertambah/{berkurang)
Jumiah Belanja Tidak Langsung setelah perubahan

=2

Belania Langsung
1) Semula
2) Bertambah/{berkurang)

Jumiah Belanja Langsung setelah perubahan

(3) Désa perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis pendapatan :

Rp.

_ (4) Lain-Lain Pendapatan Daerah Yang Sah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ terdiri dari jenis pendapatan :

* 308,994,970,000.00
Rp. 8,926,110,000.00
Rp. 727,810,820,000.00
Rp. -
Rp. 22,873,570,000.00
Rp. -
Rp. -
Rp. 428,097, 200.00
Rp. 1,930,594,847,132.00
Rp. 145,226,314,331.00
Rp. 1,358,656,624,089.00
Rp. 93,5936,286,289.00

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

317.9:

7279

22,8

4

2,075,8

1,452 .5




, Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis befanja :
Belanja Pegawai ‘
{) Semula
2] Bertambah/(berkurang)
~ Jumlah Belanja Pegawai setelah perubahan

Belanja Hibah

y Semula

2 Bertambah/{berkurang)

- Jumlah Belanja Hibah setelah perubahan

~—r

lanja Bantuan Sosial
1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Belanja Bantuan Sosial setelah perubahan

_ Belanja Bagi Hasil kepada ProvinsiiKabupaten/Kota dan Pemerintah Desa
1) Semula
~2) Bertambah/(berkurang)

Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa
1) Semuia ~ ’
2) Bertambah/(berkurang)

Belanja Tidak Terduga

1) Semula

2) Bertambah/(berkurang)

Jumlah Belanja Tidak Terduga setelah perubahan

) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari jenis belanja :
a. Belanja Pegawai

1) Semula

2) Bertambah/(berkurang)

Jumlah Belanja Pegawai setelah perubahan

Belanja Barang dan Jasa

1) Semula

2) Bertambah/{berkurang)

Jumiah Belanja Barang dan Jasa setelah perubahan

Belanja Modal

1) Semula

2) Bertambah/(berkurang)

Jumiah Belanja Modal setelah perubahan

Jumlah Belanja Bagi Hasil kepada Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa setelah perubahan

Jumlah Belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa setelah perubahan

Rp. 535,692,158,840.00
Rp. " 42,303,515,199.00
‘ Rp.
Rp. 431,369,485,000.00
Rp. (58,570,419,708.00)
Rp.
Rp. 102,518,000,000.00
Rp. 21,813,735,124.00
Rp.
Rp. 652,539,120,180.00
Rp. 139,679,483,716.60
Rp.
Rp. 200,476,083,112.00
Rp. -
Rp.
Rp. 8,000,000,000.00
Rp. -
Rp.
Rp. 161,742,127,565.00
Rp. 5,501,012,5685.00
Rp.
Rp. 487,590,380,563.00
Rp. 28,551,627,349.00
Rp.
Rp. 709,324,115,961.00
Rp. 59,883,646,355.00
Rp.

577,99

372,79

124,33

792,21

200,47

8,0C

167,24

516,14

768,2(



Paéal 4

ayéan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari :
‘Penerimaan

1) Semula

Bertambah/(berkurang)

_Jumlah Penerimaan setelah perubahan

\ Bertambah/(berkurang)
~ Jumiah Pengeluaran setelah perubahan
Jumiah Pembiayaan Netto setelah perubahan
—Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan

Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari jenis pembiayaan :
_Sisa Lebth Perhitungan Anggaran Daerah Tahun Sebelumnya

1) Semula

2) Bertambah/(berkurang)

Jumlah Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Daerah Tahun Sebelumnya sstelah perubahan

engeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b terdiri dari jenis pembtayaan
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah

1) Semula
2) Bertambah/(berkurang)

Jumiah Penyertaan Modal (lnvestasi_) Pemerintah Daerah setelah perubahan

b. iPembayaran Pokok Utang
1) Senwla
2) Bertambah/(berkurang)
Jumiah Pembayaran Pokok Utang setelah perubahan

Rp. 460,000,000,000.00
Rp. (6,741,170,171.00)
Rp. 394,25
Rp. 42,173,585,000.00
Rp. -
Rp. 42 17
Rp. 352,08
Rp. 352,08
Rp. 400,000,000,000.00
Rp. {5,741,170,171.00)
Rp. 384,25
Rp. 42,000,000,000.00
Rp. -
Rp. 42,00
Rp. 173,585,000.00
Rp. -
Rp. 17




Pasal 5 »

Ringkasan Perubahan APBD;
Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi SKPD;

Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi SKPD, Pendapatan, Belanja dan Pembiz

Lanipiran vill

ampiran IX

Rekapitutasi Perubahan Belanja menurut Urusan Pemerintahan Daerah dan Organisasi SKPD, Program dan Kegiatan;

Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah untuk Keselarasan dan Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan |
Kerangka Pengelolaan Keuangan Daerah;

Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Pergolongan dan Per Jabatan
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang telah ditetapkan dengan Peraturan Daerah;

Daftar kegiatan-kegiatan tahun anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan dianggarkan kembali dalam tahun ang

Daftar Pinjaman Daerah dan Obligasi Daerah.

Pasal 6

emur Sumatera Utara menetapkan Peraturan tentang perubahan penjabaran anggaran pendapatan dan belanja daerah sebagai landasan operasional pelaksar



Pasal 7

 peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. : - . »

Ditetapkan di Medan
pada tanggal 10 Desember 2008

GUBERNUR SUMATERA UT

dto

SYAMSUL ARIFIN

Diundangkan di Medan
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